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Abstrak−Perizinan reklame diurus oleh sebuah intansi pemerintah yaitu Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Kota Medan pada bidang Perizinan, Tata Ruang dan Pembangunan. Penelitian ini membahas tentang 

permasalahan yang terjadi di DPMPTSP Kota Medan mengenai pemetaan dan monitoring perizinan reklame dengan 

memanfaatkan teknologi Leaflet JS sebagai media untuk mengintegrasikan peta ke dalam web. Sistem dilengkapi fitur rute 
terdekat lokasi reklame dan dilengkapi dengan pemetaan dan daftar lokasi jalan yang dibenarkan dan tidak dibenarkan untuk 

penyelenggaraan reklame. Penelitian ini menggunakan Quantum GIS untuk mengkonversi file shp ke dalam format GeoJSON 

dan Leaflet JS untuk visualisasi petanya. Sistem yang dibuat dapat mempermudah pihak DPMPTSP dalam mengelola dan 

mengetahui status reklame secara cepat dan akurat serta dapat memberikan informasi terkait perizinan pemasangan reklame 

pada masyarakat umum. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis; Reklame; Leaflet JS; Quantum GIS; DPMPTSP  

Abstract−Licensing of billboards is managed by a government agency, namely the Medan City One Stop Integrated Service 

and Investment Service (DPMPTSP) in the fields of Licensing, Spatial Planning and Development. This study discusses the 
problems that occur in the Medan City DPMPTSP regarding mapping and monitoring billboard licensing by utilizing Leaflet 

JS technology as a medium for integrating maps into the web. The system is equipped with a route feature closest to the 

billboard location and is equipped with a mapping and a list of road locations that are justified and not allowed for advertising. 

This study uses Quantum GIS to convert shp files into GeoJSON format and Leaflet JS for map visualization. The system 
created can make it easier for DPMPTSP to manage and find out the status of billboards quickly and accurately and can provide 

information related to licensing the installation of billboards to the general public. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi sudah menjadi hal yang sangat umum dan menjadi sebuah kebiasaan dikalangan masyarakat 

saat ini. Keberadaan teknologi informasi yang cepat dan mudah diharapkan dapat menghasilkan sebuah informasi 

yang dibutuhkan [1]. Saat ini teknologi informasi telah menghadirkan sebuah inovasi baru yaitu penggabungan 

antara sistem informasi dan ilmu georgrafis yaitu sistem informasi geografis yang saat ini terus mengalami 

perkembangan seiring dengan kemajuan teknologi informasi [2][3][4]. Sistem informasi geografis dapat 

digunakan sebagai alat bantu untuk menghasilkan informasi yang mengacu pada spesifikasi lokasi dalam suatu 

tempat, ruang, kependudukan dan unsur geografis yang terdapat diatas permukaan bumi dan ditampilkan pada 

suatu peta agar dapat memberikan gambaran yang lebih tepat dan akurat dari suatu objek. Sistem informasi 

geografis banyak digunakan untuk membuat berbagai keputusan, perancanaan dan analisis [5][6][7]. 

Kota Medan merupakan kota yang sangat besar secara letak geografisnya. Sebagai ibukota provinsi, Kota 

Medan tidak luput dari permasalahan kepadatan reklame yang salah satunya disebabkan oleh banyaknya status 

izin reklame yang sudah tidak berlaku. Dimana hal ini juga dapat menyebabkan kerugian bagi pemerintah kota 

Medan. Saat ini, masyarakat sering menggunakan reklame sebagai media promosi barang atau jasa. Pada 

penerapannya tidak banyak yang tahu lokasi mana saja yang dapat dipasang reklame. Oleh karena itu, terkadang 

banyak pihak yang memasang reklame secara ilegal sehingga meningkatkan kepadatan reklame [8][9].  

Sebelumnya penulis telah mempelajari beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Salah satunya yaitu, “Sistem Monitoring Reklame Billboard Kota Magelang berbasis Peta Digital 

menggunakan Metode Prototype” oleh Dian Safitri pada tahun 2019, dimana penelitian tersebut menghasilkan 

sebuah sistem monitoring status reklame yang bersifat realtime. Dimana akan mempermudah pihak dinas dalam 

mendapatkan informasi status reklame [10]. Sayangnya, penelitian tersebut hanya membatasi pada reklame 

Billboard saja dan implementasi sistem hanya dilakukan sampai perancangan desain prototype sistem. Dari 

penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan peta digital sangat memudahkan proses 

pengelolaan dan monitoring reklame [11][12].  

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu teknologi yang 

digunakan, fitur yang disediakan, serta studi kasus pada penelitian. Dimana penelitian ini membahas tentang 

permasalahan yang terjadi di Kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Kota Medan mengenai pengelolaan dan monitoring perizinan reklame dengan memanfaatkan teknologi Leaflet JS 

sebagai media untuk mengintegrasikan peta ke dalam web sistem yang dilengkapi fitur rute terdekat lokasi reklame 

dan dilengkapi dengan pemetaan dan daftar lokasi jalan yang dibenarkan dan tidak dibenarkan untuk 

penyelenggaraan reklame [13][14]. 
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Pada saat ini, kantor Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Medan 

yang mengelola permohonan perizinan reklame telah memiliki ribuan data reklame yang akan terus betambah 

seiring waktu, dimana pengolahan datanya saat ini masih dilakukan manual dalam bentuk dokumen, belum adanya 

pemanfaatan web database dan pemetaan persebaran titik reklame pada peta digital. Sehingga membutuhkan 

sistem informasi geografis untuk memetakan persebaran titk-titik reklame yang ada. Hal ini sejalan dengan tujuan 

mereka untuk membangun sistem informasi yang berbasis digital [15][16].  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan harapan aplikasi yang dibuat mampu 

mempermudah pihak dinas dalam mengelola dan memonitoring persebaran reklame secara cepat dan akurat serta 

dapat memberikan informasi terkait perizinan pemasangan reklame pada masyarakat umum.   

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode Penelitian  

Dalam membangun sistem ini metode yang dipakai adalah metode penelitian Kualitatif yaitu meliputi observasi, 

wawancara, dan studi pustaka (seperti jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian). 

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

Dalam sistem ini penulis mengembangkan sistem dengan menggunakan metode waterfall. Metode 

Waterfall ini melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan sistem lalu menuju ke 

tahap analisis, desain, coding, testing/verification, dan maintenance. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem bertujuan untuk memberikan gambaran perencanaan dan pembuatan sketsa secara umum 

kepada user tentang sistem yang akan dibangun. Perancangan sistem menggunakan class diagram, use case 

diagram, activity diagram dan sequence diagram [17] [18]. 

3.1.1 Rancangan Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah rangkaian atau uraian sekelompok yang saling terkait dan membentuk sistem secara 

teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor [19]. Berikut ini beberapa use case diagram yang dapat 

menggambarkan fitur-fitur yang dapat dilakukan oleh user pada sistem web GIS pemetaan reklame di Kota Medan. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Admin 
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Gambar 3 meupakan use case diagram petugas yaitu admin dan superadmin. Petugas berperan sebagai 

yang mengendalikan sistem, petugas harus melakukan login terlebih dahulu dengan memasukkan email beserta 

password, agar bisa dapat mengelola data reklame. Kelola data reklame pada use case diatas terdiri dari data 

kecamatan, kategori, pemohon dan perusahaan. Petugas dapat melihat, menambah, mengedit serta menghapus data 

reklame. Begitu juga dengan super admin, bedanya super admin dapat mengelola data user. Sedangkan admin 

tidak dapat membuat akun admin yang lain. 

 

Gambar 4. Use Case Diagram Pengunjung 

Gambar 4 di atas meupakan use case diagram diatas menggambarkan fitur-fitur apa saja yang akan 

dilakukan oleh pengunjung dan petugas. Petugas dapat mengelola data reklame. Sedangkan pengunjung hanya 

dapat melihat halaman Home, pemetaan reklame baik berdasarkan kecamatan dan kategorinya beserta informasi 

dan rutenya.  

 3.1.3 Activity Diagram 

Activity Diagram adalah gambaran aktivitas user terhadap semua menu yang dibuat dalam sistem [20]. Berikut ini 

beberapa activity diagram yang dapat menggambarkan alur proses pada sistem web GIS pemetaan reklame di Kota 

Medan. 

 

Gambar 5. Activity Diagram Pengunjung 

Gambar 5 di atas merupakan activity diagram untuk pengunjung, dimana pengunjung dapat membuka 

aplikasi dan web akan menampilkan pemetaan reklame beserta informasi dan rutenya. 
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Gambar 6. Activity Diagram Login 

Aktifitas login dimulai dari admin yang membuka aplikasi webgis dan sistem akan menampilkan halaman 

Home. Halaman Home berisi peta dari kecamatan di Kota Medan dengan pemetaan dari titik keberadaan lokasi 

reklame berada. Selanjutnya, admin dapat memilih menu Login untuk masuk dengan mengisi Form Login 

menggunakan Email dan Password yang jika valid maka admin akan dibawa ke halaman Dashboard, sedangkan 

jika tidak valid maka akan kembali ke halaman Form Login. 

 

Gambar 7. Activity Diagram Logout  

Gambar di atas merupakan activity diagram Logout, dimana admin dapat memilih menu Logout dan 

otomatis akan langsung dibawa ke halaman Home. 
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Gambar 8. Activity Diagram Petugas  

Berdasarkan activity diagram pada Gambar 8. diatas, pada pengelolaan data reklame, admin dapat 

menambahkan, mengedit dan menghapus data reklame, pengolahan data reklame meliputi data kecamatan, data 

pemohon, data perusahaan, data kategori, data reklame serta data user. 

3.1.4 Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan gambar kegiatan aktor berdasarkan rangkaian urutan waktu penggunaan sistem 

[21].  

 

Gambar 9. Sequence Diagram  
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Gambar 9. merupakan sequence diagram sistem informasi geografis pemetaan reklame di Kota Medan. 

Admin dapat mengendalikan sistem dengan memasukkan email dan password untuk masuk kedalam sistem. 

Admin dapat mengelola seluruh data reklame. 

3.2 Implementasi Sistem 

Implementasi dibawah ini merupakan hasil dari tampilan aplikasi yang telah dibangun ke dalam web. 

 

Gambar 10. Implementasi Menu Home 

Gambar 10 di atas merupakan implementasi menu Home. Menu Home merupakan halaman yang pertama 

kali muncul saat user membuka webgis reklame. Pada menu Home terdapat menu Kecamatan, Kategori, Reklame 

dan Login. Warna polygon pada kecamatan dibedakan berdasarkan kepadatan reklame yang ditandai dengan warna 

merah, dimana warna merah akan semakin gelap sesuai kepadatan reklame. Simbol pin pada titik reklame juga 

dibedakan setiap kategorinya.  

 

Gambar 11. Implementasi Menu Info Titik Reklame 

Gambar 11 di atas merupakan implementasi menu info titik reklame. Dimana menampilkan gambar, nomor izin, 

kategori, teks reklame dan masa berlaku. Juga terdapat menu detail untuk melihat detail dari reklame dan menu 

rute untuk menunjukkan rute ke lokasi reklame. 
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Gambar 12. Implementasi Menu Detail Reklame 

Gambar 12 di atas merupakan implementasi menu detail reklame. Dimana menampilkan semua detail 

reklame beserta gambar dan titik lokasinya pada map. 

 

Gambar 13. Implementasi Menu Rute Reklame 

Gambar 13 merupakan implementasi menu rute reklame yang menampilkan rute menuju lokasi reklame dari titik 

awal yaitu Kantor DPMPTSP Kota Medan ke titik lokasi reklame.  

 

Gambar 14. Implementasi Menu Kecamatan 
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Gambar 14 di atas merupakan implementasi menu kecamatan, dimana menampilkan pemetaan reklame per 

kecamatan di Kota Medan beserta daftar reklamenya.  

 

Gambar 15. Implementasi Menu Kategori 

Gambar 15 di atas merupakan implementasi menu kategori, dimana menampilkan pemetaan reklame per 

kategori beserta daftar reklamenya. 

 

Gambar 16. Implementasi Menu Pemetaan Jalan 

Gambar 16 di atas merupakan implementasi pemetaan jalan, dimana menampilkan pemetaan jalan yang 

tidak dibenarkan untuk penyelenggaraan reklame dan daftar kelas jalan yang dibenarkan untuk penyelenggaraan 

reklame berdasarkan Peraturan Wali Kota Medan Nomor 46 Tahun 2020. 

 

Gambar 17. Implementasi Menu Dashboard  
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Gambar 17 di atas merupakan implementasi menu Dashhboard. Setelah admin login, maka akan 

ditampilkan menu Dashboard, dimana terdapat informasi mengenai jumlah data kecamatan, pemohon, 

perusahaan,  kategori, reklame dan user.   

 

Gambar 18. Implementasi Menu Data Reklame 

Gambar 18 di atas merupakan implementasi menu pengelolalan data reklame yaitu lihat data reklame, 

dimana menampilkan nomor izin, kategori, kecamatan, lokasi, perusahaan dan masa berlaku reklame. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang didapat dari penelitian ini yang mengacu pada tujuan penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa, sistem yang dibangun dapat membantu memudahkan kegiatan pelayanan Kantor Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Medan dalam memonitoring persebaran reklame.  Sistem 

dibangun menggunakan Quantum GIS untuk mengkonversi file shp kecamatan ke dalam format GeoJSON dan 

Leaflet Javascript Library untuk visualisasi petanya, sehingga menghasilkan Sistem Informasi Geografis 

Pemetaan Reklame di Kota Medan berbasis web.  
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